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ABSTRAK 

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk merancang sebuah Sistem 

Pelaporan Rawat Jalan dengan Microsoft Visual Studio 2010 di Puskesmas 

Pangalengan DTP. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Perolehan informasi dari penelitian ini melalui berbagai 

metode diantaranya riset, konsultasi dan studi literatur serta metode waterfall 

sebagai metode pengembangannya. Sistem ini dirancang dengan Data Flow 

Diagram (DFD) dan diimplementasikan dengan bahasa pemrograman Microsoft 

Visual Studio 2010 dan media penyimpanan menggunakan Microsoft Access. Hasil 

diharapkan, membantu petugas dalam melakukan statistik pasien dan penanganan 

pelaporan rawat jalan sehingga pelaporan menjadi lebih efektif dan efisien. 

 

Kata kunci: Desain, Sistem, Pelaporan, Microsoft Visual Studio 2010, Microsoft 

Access 

 

I. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi meningkat secara pesat, hal tersebut berdampak sehingga 

dibutuhkan dalam membantu setiap individu melaksanakan suatu kegiatan. 

Teknologi informasi adalah faktor utama sebuah manajemen. Selain itu, suatu 

instansi atau organisasi memerlukan manajemen informasi yang mudah. Sebagai 

contoh instansi kesehatan seperti Puskesmas dengan adanya teknologi dapat 

meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan.  

Peraturan Menteri Kesehatan No. 43 Tahun 2019 tentang Puskesmas 

menyatakan bahwa Puskesmas merupakan pusat penyelenggara kesehatan. 

Penyalenggaraan kesehatan merupakan wadah yang digunakan dalam melakukan 

upaya kesehatan, baik promotive, preventive, kurative maupun rehabilitative. 

Dalam pelaksanaan rekam medis seperti dalam Permenkes No. 269 Tahun 2008 

tentang rekam medis menyatakan fasilitas pelayanan kesehatan wajib menyiapkan 

prasaran untuk penyelenggaraan informasi kesehatan. Dalam pelaksanaannya, 

rekam medis perlu dilakukan secara jujur serta sesuai dengan jasa dan upaya yang 
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diberikan untuk membantu kelengkapan dan keakuratan informasi yang dihasilkan 

agar dapat berkelanjutan sehingga tenaga medis dapat memberikan pelayanan yang 

sesuai dan lengkap. 

Sementara itu, dalam pengambilan keputusan dan kebijakan mengenai 

Puskesmas didasarkan pada data Sistem Pencatatan Dan Pelaporan Puskesmas 

(SP2TP) berisikan informasi tentang kesakitan, penggunaan pelayanan di 

Puskesmas, kematian dan informasi lainnya (Herawati & Purnomo, 2016). 

Keakuratan suatu laporan dihasilkan dari seberapa baiknya sistem pencatatan yang 

ada. Hal tersebut dapat memberikan informasi mengenai kegiatan yang dilakukan 

oleh Puskesmas (Setiatin & Agustin, 2019).  

Penetilian yang sudah dilakukan mengenai sistem pelaporan diantaranya : 

pertama, “Rancang Bangun Sistem Informasi Pencatatan Dan Pelaporan Terpadu 

Puskesmas”. Penelitian tersebut berisikan sistem informasi yang terintegrasi antara 

puskesmas dengan dinas kesehatan. Hal tersebut menunjukan kemudahan petugas 

dalam membuat SP2TP dan membantu dinas kesehatan untuk mengevaluasi 

keberhasilan puskesmas. Kedua, “Analisis Pelaksanaan Sistem Pencatatan Dan 

Pelaporan Terpadu Puskesmas Nanggalo Padang”. Dalam penelitian tersebut 

memudahkan pegawai dalam menjalankan tugasnya. Terakhir, “Perancangan 

Pencatatan Dan Pelaporan Terpadu Puskesmas Berbasis E-Report Untuk 

Meningkatkan Kesehatan Masyarakat”. Penelitian tersebut mempermudah dalam 

pembuatan laporan SP2TP ke dinas kesehatan, mempermudah mengontrol data 

SP2TP yang dilaporkan setiap Puskesmas dan dapat mempermudah dalam 

pengambilan keputusan. Dari penelitian yang dilakukan tersebut menyatakan bahwa 

Perancangan Sistem Pelaporan dapat membantu petugas dalam mengolah data, membuat 

data menjadi lebih terintegrasi dan pembuatan laporan menjadi lebih akurat dan efisen.  

Adapun permasalahan yang ditemukan di Puskesmas Pangalengan DTP yaitu 

pencatatan dan pengolahan data menggunakan Microsoft Excel sehingga waktu 

pengerjaan menjadi lebih lama yang membuat sistem pelaporan yang dilaksanakan 

kurang efektif dan efisien. Hal ini menunjukan bahwa perancangan sistem 

pelaporan perlu dilakukan guna mempermudah pekerjaan petugas pelaporan. 
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II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode deskriptif kualitatif, yaitu 

metodologi penelitian didasarkan pada filsafat postpositivisme yang mana 

penelitian adalah unsur penting, metode agresi secara gabungan (trianggulasi), riset 

informasi bersifat kualitatif dan untuk hasil lebih memfokuskan maksud daripada 

abstrak (Sugiyono, 2011). 

a. Metode pengumpulan data 

Teknik dalam penelitian untuk mendapatkan informasi dilakukan 

berdasarkan riset, konsultasi dan studi literatur.  

b. Metode Pengembangan Sistem  

Metode waterfall digunakan sebagai metode pengembangan. Berdasarkan 

Roger dan Pressman (2012), pengembangan perangkat lunak dengan 

metode ini, memfokuskan tahapan beruntun dan terstruktur, bersama 

dengan detail keperluan dan meningkat melalui perencanaan, pemodelan, 

pembuatan, dan penerapan. mengarah ke panduan berkelanjutan untuk 

bagian lengkap dari program perangkat lunak. Metode ini digunakan untuk 

memudahkan pemeriksaan ulang sementara sistem yang dibuat dinyatakan 

tidak berhasil. pada metode ini, tahapan sebelumnya mempengaruhi tahapan 

selenjutnya, sehingga harus dipastikan bahwa setiap tahapan harus berjalan 

dengan baik. 

 

 

 

 

 

 
 
 

 
Gambar 1. Model pengembangan waterfall (sumber : www.slideshare.net) 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Persoalan yang ditemukan 

Berdasarkan riset yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa Sistem Pelaporan 

Rawat Jalan di Puskesmas Pangalengan DTP dilakukan dengan menggunakan Ms. 

Excel sehingga memerlukan waktu lebih lama yang dimana hal tersebut membuat 

sistem pelaporan yang dilaksanakan menjadi kurang efektif dan efisien. 

b. Solusi dari persoalan yang ditemukan 

Dari hasil riset permasalahan dapat disimpulkan bahwa perlu adanya perbaikan 

dalam hal sistem pelaporan di Puskesmas Pangalengan DTP. Perancangan sistem ini 

menggunakan aplikasi Microsoft visual Studio 2010, bahasa pemrograman visual 

basic.net dan Microsoft access sebagai database dengan metode pengembangan 

menggunakan model waterfall. 

c. Perancangan Sistem Informasi 

Leonardo H. Siregar (2007), sistem informasi manajemen adalah skema yang 

sistemsatis digunakan untuk pengelolaan data dengan fungsi sebagai pencarian, 

pemuktahiran data dan penyimpanan data. Dengan demikian dapat digunakan dalam 

penyusunan informasi. 

1. Flowmap 

Flowmap merupakan sebuah gambaran grafis dari algoritma yang menyatakan 

arah/alur program. Sesuai pada Gambar berikut : 

 

Gambar 2. Rancangan Flowmap 
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2. Data Flow Diagram (Diagram Konteks) 

Data Flow Diagram (DFD) merupakan skema yang dipergunakan dalam 

mengilustrasikan suatu alur informasi yang penerapannya membantu mendalami 

skema secara logical, terstruktur dan jelas (Cipta, 2011). Perancangan DFD level 0 

sesuai pada Gambar 3 dan perancangan DFD level 1 sesuai pada Gambar 4 

 

Gambar 3. Rancangan DFD Level 0 

 

 

 

Gambar 4. Rancangan DFD Level 1 
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3. Entity-Relationship diagram (ERD) 

Brady dan Loonam (2010) menyatakan bahwa Entity Relationship diagram 

(ERD) merupakan cara memvisualisasikan kepentingan informasi saat tahap 

analisis persyaratan proyek pengembangan sistem. Sesuai pada Gambar 5 

 

 

Gambar 5. Rancangan Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

d. Implementasi Antar Muka (Interface) 

 1. Login  

Menu login merupakan langkah pertama untuk memulai aplikasi, dimana 

petugas harus mengisi username dan password agar dapat mengakses. Sesuai 

dengan gambar 6. 

 

Gambar 6. Menu login 
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2. Halaman Utama 

Dalam halaman utama ini memikili beberapa fitur diantaranya, master data, 

pelayanan, laporan dan logout. Halaman utama sesuai dengan Gambar 7 

 

Gambar 7. Halaman Menu utama 

3. Master Data (Pendaftaran Pasien Baru) 

Halaman ini diperuntukan untuk pendaftaran pasien yang belum memiliki 

riwayat pelayanan sebelumnya. Sesuai pada Gambar 8. 

 

 Gambar 8. Halaman Pendaftaran Pasien Baru  

4. Master Data (Pendaftaran Pasien Lama)  

Halaman ini diperuntukan untuk mendaftarkan pasien yang memiliki riwayat 

pelayanan. Sesuai dengan Gambar 9 

 

Gambar 9. Halaman Pendaftaran Pasien Lama 

5. Master Data (Petugas)  

Pada halaman ini, petugas menginputkan nama, nip, jabatan, username dan 

password petugas yang belum bisa mengakses aplikasi. Halaman petugas seperti 

Gambar 10. 
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Gambar 10. Halaman Petugas 

6.Pelayanan 

Halaman ini digunakan untuk menginput pada klinis pasien dan merupakan 

sumber data untuk mengolah pelaporan. Halaman pelayanan seperti Gambar 11. 

 

Gambar 11. Halaman Pelayanan 

7. Pelaporan (Kunjungan)  

Berikut merupakan contoh dari pelaporan kunjungan pasien yang telah 

melakukan pemeriksaan atau pelayanan, seperti Gambar 12 

 

Gambar 12. Contoh Pelaporan Kunjungan 

8. Laporan kesakitan 

 Berikut merupakan contoh dari laporan kesakitan hasil dari pemeriksaan atau 

pelayanan. laporan kesakitan seperti Gambar 13. 

 

Gambar 13. Contoh Laporan Kesakitan 
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9. Laporan 10 Besar Penyakit  

Berikut merupakan contoh dari laporan 10 besar penyakit yang dihasilkan 

dari penginputan data pada halaman pelayanan. Contoh dari laporan 10 

besar penyakit sesuai Gambar 14. 

 

Gambar 14. Contoh Laporan 10 Besar Penyakit 

 

 

IV.KESIMPULAN 

Proses pembuatan laporan yang masih menggunakan Microsoft Excel yang 

mengakibatkan pengerjaan laporan menjadi lebih lama karena data harus diolah 

terlebih dahulu. Perancangan Sistem Pelaporan ini membuat data lebih terintegrasi 

sehingga membantu dalam proses pembuatan laporan. Pada sistem ini, data yang 

dibutuhkan sesuai dengan kebutuhan sistem pelaporan rawat jalan, analisis 

perancangan sistem dilakukan dengan alat/media seperti Flowmap, Data Flow 

Diagram dan ERD, perancangan dengan Microsoft Visual Studio 2010 dan 

Microsoft Access sebagai database serta sistem dibangun dengan tujuan dapat 

mempermudah dalam membuat laporan sehingga meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi dalam bekerja. 
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